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ABSTRAK

Aktivitas pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan citra dan potensi Desa Tambak Lekok di
Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan melalui penerapan video iklan layanan masyarakat (ILM). Metode
yang digunakan adalah pendekatan ABCD (Asset-Based Community Development) yang berfokus pada
identifikasi dan pemanfaatan aset serta potensi lokal desa, khususnya di sektor perikanan dan pariwisata.
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penerapan video ILM secara signifikan berhasil meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap potensi desa, menarik minat wisatawan, dan memperbaiki citra desa
secara keseluruhan. Partisipasi aktif masyarakat dalam pembuatan video juga memperkuat rasa memiliki
terhadap desa. Untuk pengembangan lebih lanjut, diperlukan evaluasi berkala, peningkatan kualitas
produksi, dan pemanfaatan media sosial yang lebih maksimal.
Kata Kunci: Citra Desa, Video Iklan Layanan Masyarakat, Potensi Desa, Pemberdayaan
Masyarakat, Pembangunan Berkelanjutan.

ABTRACT

This community service activity aims to improve the image and potential of Tambak Lekok Village in
Lekok District, Pasuruan Regency through the implementation of public service announcement (ILM) videos.
The method used is the ABCD (Asset-Based Community Development) approach which focuses on identifying
and utilizing local village assets and potential, especially in the fisheries and tourism sectors. The results of the
community service show that the implementation of ILM videos has significantly increased public awareness
of village potential, attracted tourists, and improved the overall image of the village. Active community
participation in making videos also strengthens the sense of ownership of the village. For further development,
periodic evaluations, improved production quality, and more optimal utilization of social media are needed.
Keywords: Village Image, Public Service Announcement Video, Village Potential, Community
Empowerment, Sustainable Development.

1. PENDAHULUAN

Setiap desa memiliki karakteristik serta sumber daya yang unik, yang jika dikelola secara optimal,
dapat memberikan kontribusi besar bagi perkembangan ekonomi dan sosial masyarakat setempat. Potensi
desa, menurut Soleh (2017), merupakan kekuatan, kemampuan, serta kapasitas yang ada di desa, yang
memiliki peluang untuk dikembangkan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan
potensi ini menjadi sangat penting karena dapat mendorong perubahan signifikan dalam berbagai sektor,
termasuk ekonomi, sosial, dan budaya. Salah satu faktor yang dapat memperkuat potensi desa adalah citra
positif yang dimiliki oleh desa tersebut, yang menurut Darmawan (2020) dan Sinambela et al. (2022),
berperan sebagai pintu pertama yang dilihat oleh dunia luar, termasuk wisatawan, investor, dan mitra
pembangunan. Citra positif desa ini akan memengaruhi keputusan pihak eksternal untuk berkunjung,
berinvestasi, atau menjalin kerja sama.

Desa yang memiliki citra baik lebih mudah menarik minat wisatawan, yang kemudian berpotensi
meningkatkan pendapatan lokal dari sektor pariwisata dan usaha kecil menengah (Khairi & Darmawan,
2021; Sinambela, 2021). Selain itu, pengembangan potensi lain seperti sektor pertanian, perikanan, dan
kerajinan tangan juga berperan penting dalam memperkuat ekonomi lokal, menciptakan lapangan
pekerjaan, serta mengurangi ketergantungan pada sumber daya eksternal (Auzina-emsina, 2014; Djaelani
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et al., 2022; Putra et al., 2022). Oleh karena itu, desa yang mampu mengoptimalkan potensi ini secara
terarah dan berkelanjutan akan menciptakan pertumbuhan ekonomi yang stabil dan kuat.

Ketika potensi desa dimanfaatkan secara optimal, dampaknya tidak hanya pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat lokal, tetapi juga pada pembangunan daerah secara keseluruhan. Pengelolaan
potensi desa yang tepat akan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, membuka peluang kerja baru, dan
meningkatkan kualitas hidup penduduk desa. Soleh (2017) menegaskan bahwa dengan demikian, desa
dapat menjadi motor penggerak pembangunan berkelanjutan yang inklusif, memberikan kontribusi positif
yang signifikan terhadap pembangunan di berbagai sektor, baik di tingkat lokal maupun regional.

Desa Tambak Lekok, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, merupakan salah satu desa dengan
potensi besar yang layak dikembangkan untuk mendukung kesejahteraan masyarakat setempat. Potensi
ini terutama terletak pada kekayaan sumber daya alam dan warisan budaya yang dimiliki oleh desa
tersebut. Menurut Soleh (2017), potensi desa dapat dioptimalkan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat, dan hal ini sangat relevan untuk Desa Tambak Lekok. Desa ini memiliki pesona alam yang
menarik, termasuk kawasan pesisir dengan pemandangan laut yang indah. Selain itu, tradisi lokal yang
unik, seperti aktivitas nelayan dan berbagai upacara adat, memberikan nilai tambah bagi daya tarik budaya
dan pariwisata desa. Sektor perikanan yang produktif juga menjadi kekuatan ekonomi penting bagi desa,
serta potensi wisata yang belum sepenuhnya digarap menawarkan peluang besar untuk pertumbuhan
ekonomi lokal.

Namun, meskipun memiliki kekayaan alam dan budaya yang besar, Desa Tambak Lekok
menghadapi berbagai tantangan dalam mengoptimalkan potensi tersebut. Salah satu masalah utama yang
dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur. Jalan akses yang belum memadai serta minimnya fasilitas
publik menghambat perkembangan pariwisata dan sektor lainnya. Selain itu, aksesibilitas yang rendah
memperlambat perkembangan ekonomi desa. Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya
manusia yang terampil, yang diperlukan untuk mengelola dan memaksimalkan potensi ekonomi, terutama
di sektor perikanan dan pariwisata.

Penggunaan teknologi dan inovasi dalam pengelolaan sumber daya desa juga masih minim
sehingga upaya pengembangan belum mencapai potensinya. Dengan peningkatan infrastruktur, pelatihan
sumber daya manusia, serta pemanfaatan teknologi dan inovasi, Desa Tambak Lekok dapat
mengembangkan sektor-sektor kunci seperti perikanan dan pariwisata sehingga memberikan dampak
positif bagi kesejahteraan masyarakat dan pembangunan desa secara keseluruhan.

Pentingnya promosi dalam pengembangan desa tidak dapat diabaikan, terutama dalam menarik
perhatian terhadap potensi yang ada (Mardikaningsih et al., 2022). Tanpa adanya upaya yang efektif untuk
mengenalkan identitas dan keunikan Desa Tambak Lekok, banyak peluang berharga yang mungkin
terlewatkan (Setiawan, 2014). Kurangnya promosi untuk memperkenalkan identitas menjadi kendala
utama yang dihadapi. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, penggunaan
media digital sebagai alat promosi menjadi semakin penting (Ilham et al., 2023; Infante & Mardikaningsih,
2022; Mardikaningsih & Darmawan, 2023b). Media digital, khususnya video, memiliki daya tarik visual
yang kuat dan mampu menyampaikan pesan secara efektif (Jannah et al.,, 2023). Dalam konteks ini, video
iklan layanan masyarakat (ILM) memiliki peran strategis dalam membangun citra positif dan
meningkatkan kesadaran publik mengenai potensi suatu daerah. Dengan pendekatan visual yang menarik,
ILM dapat menyampaikan informasi secara efektif dan memikat hati masyarakat, baik lokal maupun luar
daerah (Prawira et al., 2021). Selain itu, penyebaran video ini melalui berbagai platform media sosial juga
dapat menjangkau audiens yang lebih luas, menciptakan peluang bagi kolaborasi dan pengembangan
ekonomi lokal (Rizqi et al.,, 2024).

Citra positif suatu daerah memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan berbagai
sektor, termasuk pariwisata dan investasi. Dengan membangun reputasi yang baik, suatu daerah dapat
menarik minat wisatawan dan pelaku bisnis untuk berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. Citra
positif yang meningkat dapat meningkatkan aspek pariwisata, daya tarik investor, dan peluang
pengembangan ekonomi. Citra positif yang kuat dapat mempengaruhi persepsi masyarakat dan investor
terhadap suatu daerah sehingga mendorong lebih banyak kunjungan wisatawan dan investasi yang masuk
(Mardikaningsih & Darmawan, 2023a; Tania & Sinambela, 2022). Selain itu, video ILM juga dapat berfungsi
sebagai alat edukasi bagi masyarakat setempat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesadaran dan
rasa bangga terhadap potensi lokal. Dengan menyampaikan informasi yang jelas dan menarik tentang
budaya, tradisi, dan sumber daya yang dimiliki, video ini membantu masyarakat memahami nilai penting
dari apa yang ada di sekitar mereka (Rofi'ah, 2022). Sebagai hasilnya, masyarakat dapat lebih aktif terlibat
dalam upaya pelestarian dan pengembangan potensi lokal yang ada, menciptakan rasa kepemilikan dan
tanggung jawab bersama.

Pengembangan potensi suatu desa memerlukan pendekatan yang terintegrasi dan partisipatif agar
hasil yang dicapai lebih maksimal. Dalam hal ini, melibatkan berbagai pihak, mulai dari pemerintah desa
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hingga masyarakat dan para ahli, menjadi kunci untuk menciptakan strategi yang efektif dan berkelanjutan.
Upaya kolaboratif antara pemerintah desa, masyarakat, dan para ahli komunikasi dan teknologi dapat
meningkatkan peluang tercapainya tujuan tersebut. Program pengabdian masyarakat ini hadir untuk
menjawab tantangan tersebut dengan memfasilitasi pembuatan dan penyebaran video ILM yang
menampilkan keunggulan Desa Tambak Lekok. Program ini juga bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat desa melalui pelatihan dalam pembuatan konten video sehingga mereka dapat secara mandiri
mempromosikan desa mereka di masa depan (Ilham et al.,, 2023). Dengan keterampilan ini, masyarakat
tidak hanya belajar bagaimana membuat konten yang menarik, tetapi juga memahami pentingnya narasi
yang tepat untuk menonjolkan potensi lokal. Selain itu, peningkatan kemampuan ini diharapkan dapat
membuka peluang kerja baru dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa secara
keseluruhan.

Di era digital saat ini, akses terhadap informasi semakin mudah dan cepat dengan adanya
perkembangan teknologi (Fared et al, 2021). Masyarakat cenderung mengandalkan berbagai platform
media untuk memperoleh informasi yang relevan sehingga memengaruhi pandangan dan sikap mereka
terhadap isu-isu tertentu (Darmawan et al., 2021). Informasi yang tersebar melalui media sering dianggap
kredibel bagi beberapa kalangan masyarakat. Pengetahuan juga memiliki kekuatan untuk mengubah sikap,
perilaku, dan cara berpikir masyarakat (Akmal et al., 2015; Lembong et al., 2015). Akibatnya, banyak bisnis
dan organisasi menggunakan media untuk menyebarkan pesan dan informasi (Widiasari, 2012). Iklan
layanan masyarakat (ILM) berupaya untuk menginformasikan dan peduli terhadap masyarakat dengan
cara yang menarik, biasanya digunakan oleh bisnis dan lembaga untuk menyampaikan informasi. Seperti
yang dicatat oleh Ti et al. (2017), ILM dibuat dengan gaya cerita untuk menarik perhatian masyarakat.
Siaran ILM reguler tidak hanya membuat konten lebih menarik, tetapi juga memiliki kekuatan untuk
mengubah perilaku masyarakat dengan menarik perhatian pada pesan atau daya tarik informasi (Shahab,
2013). Dengan pendekatan yang kreatif dan informatif, ILM dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang isu-isu penting serta mendorong mereka untuk mengambil tindakan yang positif. Selain itu,
frekuensi siaran yang konsisten membantu membangun kesadaran dan memperkuat pesan yang ingin
disampaikan sehingga dampak yang dihasilkan dapat terasa lebih mendalam dan berkelanjutan.

Pentingnya promosi yang efektif dalam mengembangkan potensi desa semakin diakui oleh
masyarakat setempat. Program Iklan Layanan Masyarakat (ILM) menjadi salah satu solusi yang
menjanjikan untuk memperkenalkan keunikan dan kekayaan yang dimiliki oleh Desa Tambak Lekok.
Implementasi program ILM di Desa Tambak Lekok diharapkan dapat memperluas informasi identitas dan
meningkatkan citra positif desa. Program ini juga diharapkan mampu meningkatkan kunjungan wisatawan,
memperluas jaringan pemasaran produk lokal, dan menarik perhatian investor untuk berinvestasi di desa
tersebut. Selain itu, melalui peningkatan kapasitas masyarakat dalam penggunaan teknologi digital,
diharapkan terjadi peningkatan keterampilan yang akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan (Bayhaqi et al, 2024). Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
teknologi, masyarakat dapat memanfaatkan peluang bisnis online, menjangkau pasar yang lebih luas, dan
meningkatkan akses terhadap informasi penting. Hal ini tidak hanya akan memperkuat ekonomi lokal,
tetapi juga menciptakan komunitas yang lebih inovatif dan adaptif di era digital saat ini.

Pengabdian kepada masyarakat merupakan langkah penting untuk mendorong pertumbuhan dan
keberlanjutan di tingkat lokal. Dalam upaya menciptakan dampak positif, program-program yang fokus
pada pemberdayaan masyarakat dan pemanfaatan sumber daya lokal menjadi sangat relevan. Program
pengabdian yang dilakukan termasuk pada pemberdayaan masyarakat dan pengembangan potensi sumber
daya lokal. Hal ini sejalan dengan upaya untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan di Desa Tambak
Lekok, yang tidak hanya mengandalkan potensi alam, tetapi juga memperkuat kemampuan masyarakat
dalam mengelola dan memanfaatkan potensi tersebut secara optimal. Dengan meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan masyarakat, diharapkan mereka dapat mengambil peran aktif dalam proses
pengembangan desa dan berkontribusi pada kesejahteraan bersama. Selain itu, kolaborasi antara berbagai
pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah, akan mempercepat pencapaian
tujuan pembangunan yang berkelanjutan ini.
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2. METODE PELAKSANAAN

Pengembangan masyarakat memerlukan pendekatan yang berfokus pada kekuatan dan aset lokal
untuk mencapai hasil yang berkelanjutan. Salah satu metode yang banyak diterapkan adalah pendekatan
berbasis aset, yang menekankan pentingnya memanfaatkan sumber daya yang ada di dalam komunitas itu
sendiri. Metode pengabdian kepada masyarakat yang dikenal dengan istilah ABCD (Asset-Based
Community Development) menyatakan bahwa segala sesuatu mengarah pada konteks internalisasi dan
pemahaman aset, potensi, dan kekuatan serta memanfaatkannya secara maksimal (Torfiah et al.,, 2023).
Strategi ini dibedakan dengan fokusnya pada penemuan kembali aset, yang mengharuskan mahasiswa
menyelidiki pasar aset sosial milik masyarakat. Menemukan aset masyarakat dalam kehidupan beragama
mereka merupakan tujuan utama aset sosial. Efektivitas ABCD bergantung pada program Kkerja dan
ketersediaan aset sosial yang sinkron. Inisiatif pengembangan masyarakat perlu dimulai sejak awal, saat
orang pertama kali ditempatkan, untuk mengidentifikasi kekuatan mereka dan semua potensi serta aset
mereka yang siap digunakan (Ali et al, 2022). Strategi ini sangat menekankan pada daftar sumber daya
masyarakat yang dianggap mendukung inisiatif yang ditujukan untuk pemberdayaan masyarakat
(Creswell, 2014). Hal ini didasarkan pada inti yakni proses ini dilakukan dari, oleh, dan untuk masyarakat.
ialah sebuah pendekatan yang dalam prosesnya memiliki tujuan dalam mewujudkan pembelajaran guna
menciptakan peningkatan dan memenuhi kebutuhan praktis pada masyarakat.terdapat prinsip-prinsip
yang juga berorientasi pada proses pemberdayaan Masyarakat, diantaranya pengembangan keilmuan dan
keberagaman masyarakat, hingga mewujudkan peningkatan sosial di masyarakat. Aset yang
dikembangkan pada program ini merupakan potensi nelayan yang sangat melimpah di Desa Tambak
Lekok. Potensi tersebut akan dikembangkan untuk membangun citra desa menjadi desa nelayan dan
lumbung hasil laut di Pasuruan. Dengan optimalisasi sektor perikanan dan pengelolaan hasil laut, Desa
Tambak Lekok diharapkan dapat menjadi pusat ekonomi lokal yang kuat, menarik wisatawan serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Selain itu, pengembangan ini juga akan mendorong
terciptanya inovasi dalam pengolahan hasil laut yang dapat memberikan nilai tambah bagi perekonomian
desa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setiap program pengembangan yang dirancang dengan baik selalu memiliki tujuan yang jelas
dan terukur untuk mencapai hasil yang maksimal. Dalam prosesnya, kegiatan-kegiatan tersebut
diharapkan dapat memberikan dampak positif, tidak hanya bagi individu yang terlibat, tetapi juga
bagi komunitas yang lebih luas. Setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti akan membuahkan hasil dan
manfaat, baik bagi pelaksana maupun masyarakat luas. Untuk mencapai hasil tersebut tentu melewati
serangkaian tahapan. Program pengabdian ini dalam pelaksanaannya melewati beberapa tahapan.
Tahap pertama yaitu observasi yang dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2024. Kegiatan observasi
dilaksanakan bersama perangkat desa yang membantu memberikan informasi terkait gambaran
umum kondisi nelayan dan tambak di Desa Tambak Lekok. Setelah observasi dilaksanakan, pelaksana
kemudian menyusun konsep video yang akan diproduksi. Penyusunan konsep video disesuaikan
dengan hasil observasi yang telah dilaksanakan. Setelah konsep disusun, produksi video dimulai
tanggal 11 Agustus 2024 sampai dengan 13 Agustus 2024. Serangkaian kegiatan tersebut menghasilkan
sebuah video yang mengangkat kondisi nelayan dan tambak di Desa Tambak Lekok dengan judul
“Mutiara Terpendam di Pesisir Pasuruan”. Video ini tidak hanya menggambarkan kehidupan sehari-
hari para nelayan, tetapi juga menyoroti potensi besar yang belum banyak dikenal oleh masyarakat
luas. Melalui visual yang informatif dan inspiratif, video ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran akan pentingnya mendukung sektor perikanan lokal dan mengangkat citra desa sebagai
pusat hasil laut yang menjanjikan.

Citra positif sebuah desa dapat dibangun melalui upaya promosi yang kreatif dan efektif.
Media visual, seperti video iklan layanan masyarakat, memiliki peran penting dalam memperkenalkan
potensi desa kepada khalayak yang lebih luas. Peningkatan Citra Desa Tambak Lekok dapat dilihat
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setelah video iklan layanan masyarakat disebarluaskan. Video tersebut berhasil menyoroti berbagai
aspek kehidupan nelayan mulai dari tradisi turun-temurun yang masih dilestarikan hingga keindahan
alam yang memukau. Masyarakat lokal pun merasa bangga dan semakin termotivasi untuk menjaga
serta mengembangkan potensi desa. Lebih dari itu, video ILM juga berhasil menarik minat pengunjung
dari luar desa, bahkan dari berbagai daerah. Mereka penasaran dan ingin langsung mengunjungi Desa
Tambak Lekok untuk menyaksikan sendiri keindahan dan keunikan yang telah terekam dalam video.
Dengan demikian, video ILM tidak hanya meningkatkan kesadaran masyarakat akan keberadaan Desa
Tambak Lekok, tetapi juga berhasil mengubah persepsi tentang desa menjadi sebuah destinasi wisata
yang menarik dan berpotensi besar untuk dikembangkan. Selain itu, promosi ini membuka peluang
bagi desa untuk menarik investasi dan kemitraan dengan berbagai pihak, yang dapat mempercepat
pengembangan infrastruktur dan fasilitas pariwisata. Hasilnya, desa ini berpotensi tumbuh menjadi
pusat ekonomi baru yang berbasis pada sektor kelautan dan pariwisata.

Gambear 1
Wawancara bersama Bapak Abdul Wahab selaku nelayan di Desa Tambak Lekok

Di era digital saat ini, media visual menjadi salah satu alat komunikasi yang paling kuat dan
berpengaruh (Sinambela & Mardikaningsih, 2022). Berbagai bentuk konten, termasuk iklan layanan
masyarakat, digunakan untuk menyampaikan pesan penting kepada audiens yang lebih luas. Video
iklan layanan masyarakat (ILM) telah membuktikan dirinya sebagai media komunikasi yang sangat
efektif untuk mencapai berbagai tujuan sosial. Dengan kemampuannya menggabungkan visual, audio,
dan narasi yang menarik, ILM mampu menjangkau audiens secara luas. Salah satu potensi besar dari
ILM adalah untuk mendorong perubahan perilaku masyarakat. Berkaitan dengan peningkatan minat
berbelanja di pasar tradisional, ILM dapat berperan sebagai alat yang ampuh. Melalui cerita-cerita
inspiratif, visual yang memikat, dan pesan yang menyentuh, ILM dapat menyadarkan masyarakat
akan pentingnya mendukung ekonomi lokal, menjaga kelestarian lingkungan, serta menikmati
kualitas produk yang lebih baik di pasar tradisional. Selain itu, ILM juga dapat memberikan informasi
yang akurat dan terkini mengenai beragam produk yang tersedia di pasar tradisional, serta tips-tips
berbelanja yang cerdas. Dengan demikian, ILM tidak hanya sekedar mempromosikan pasar
tradisional, tetapi juga membangun kesadaran dan apresiasi masyarakat terhadap nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Hal ini sejalan dengan Purwanto et al. (2018) Video iklan layanan masyarakat
(ILM) merupakan media komunikasi efektif untuk berbagai tujuan sosial. ILM dapat digunakan untuk
meningkatkan minat masyarakat berbelanja di pasar tradisional. Dengan menyoroti keunikan, kualitas
produk lokal, dan interaksi sosial yang khas di pasar tradisional, ILM dapat mengubah persepsi
masyarakat tentang pentingnya mendukung ekonomi lokal. Selain itu, pesan yang disampaikan
melalui ILM dapat mempromosikan pasar tradisional sebagai tempat yang tidak hanya menawarkan
kebutuhan sehari-hari, tetapi juga pengalaman budaya yang otentik dan bernilai.
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Gambar 2
Wawancara bersama bapak Sujak selaku pemilik tambak di Desa Tambak Lekok

Proses produksi media visual, seperti iklan layanan masyarakat, memerlukan perencanaan
yang matang agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik oleh audiens. Setiap
tahap dalam pembuatan konten memainkan peran penting untuk memastikan hasil akhirnya efektif
dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Pembuatan iklan layanan masyarakat (ILM) merupakan
proses yang melibatkan berbagai tahapan yang saling berkaitan. Dimulai dari tahap pengumpulan
data, tim kreatif akan melakukan riset untuk memahami isu sosial yang akan diangkat, target audiens,
serta tren komunikasi terkini. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis secara cermat untuk
merumuskan pesan yang efektif dan relevan. Tahap produksi meliputi penulisan naskah, pemilihan
konsep visual, pengambilan gambar, perekaman suara, hingga proses editing. Setiap elemen dalam
produksi ILM harus dirancang dengan hati-hati agar pesan yang disampaikan dapat tersampaikan
dengan jelas dan menarik. Setelah ILM selesai diproduksi, tahap evaluasi menjadi sangat penting
untuk mengukur efektivitas kampanye. Melalui survei, analisis media sosial, atau monitoring perilaku
konsumen, tim kreatif dapat mengukur seberapa besar pengaruh ILM terhadap perubahan kesadaran
dan perilaku masyarakat. Dengan demikian, proses pembuatan ILM bukan hanya sekadar
menghasilkan sebuah video, tetapi juga merupakan upaya sistematis untuk mencapai tujuan sosial
yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan Purwanto et al. (2018) Pembuatan ILM melibatkan tahapan
pengumpulan data, analisis, produksi, dan evaluasi. Setiap tahapan ini dirancang untuk memastikan
bahwa pesan yang disampaikan akurat, relevan, dan mampu menarik perhatian audiens. Setelah data
dikumpulkan dan dianalisis, produksi dilakukan dengan menggunakan media visual yang menarik,
diikuti dengan evaluasi untuk menilai efektivitas kampanye tersebut dalam mencapai tujuan sosial
yang diharapkan.
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Gambar 3
Diskusi bersama Pak Hasan (perangkat desa) terkait konsep video

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya penting untuk memberdayakan komunitas dan
meningkatkan kualitas hidup warga desa. Penggunaan media visual seperti video iklan layanan masyarakat
menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan pesan dan informasi. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan video iklan layanan masyarakat telah
berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Tambak Lekok akan potensi desanya. Citra desa pun
mengalami perbaikan dengan visualisasi yang menarik dan pesan yang disampaikan. Partisipasi aktif
masyarakat dalam pembuatan video menunjukkan rasa memiliki yang tinggi terhadap desa. Potensi desa
seperti wisata alam dan produk UMKM pun berhasil terekspos dengan baik. Melalui promosi yang tepat,
masyarakat kini lebih sadar akan kekayaan sumber daya yang mereka miliki dan bersemangat untuk
berkontribusi dalam pengembangan sektor-sektor tersebut. Selain itu, peningkatan kesadaran ini juga
membuka peluang bagi investasi dan kolaborasi yang dapat memperkuat perekonomian lokal.

Dalam upaya untuk memastikan keberlanjutan aktivitas pengabdian, penting untuk melakukan
langkah-langkah strategis yang berfokus pada kegiatan pengembangan dari pengabdian penerapan video
iklan layanan masyarakat ini, seperti kegiatan pengabdian membuat seri video dengan tema-tema yang
berbeda misalnya cerita inspiratif dari warga desa, membuat video testimoni dari wisatawan, pembeli
produk lokal, atau tokoh masyarakat untuk meningkatkan kredibilitas desa, serta dapat juga membuat
video tutorial tentang pembuatan produk lokal, resep makanan khas, atau cara mengelola sampah.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya atas segala bantuan dari berbagai pihak yang telah
berpartisipasi terhadap kegiatan pengabdian masyarakat ini. Terkhusus Dosen Pembimbing yang telah
memberikan saran dan masukan. Perangkat Desa Tambak Lekok yang membantu mengawal dan
mengarahkan berlangsungnya kegiatan. Narasumber yang berkenan memberikan informasi yang
dibutuhkan penulis. Tanpa adanya dukungan dari seluruh pihak mungkin kegiatan ini tidak dapat
terlaksana sebagaimana mestinya.
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